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Abstrak: Pemahaman konsep matematika siswa MAN 1 

Tuban masih rendah. Hal ini dibuktikan dengan hasil tes 

matematika yang rata-ratanya masih belum bisa mencapai 

ketuntasan belajar secara klasikal. Salah satu penyebabnya 

adalah kesalahan guru yang hanya fokus pada operasional 

siswa. Untuk itu, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pemahaman konsep siswa yaitu pada materi 

matriks berdasarkan komponen pemahaman konsep siswa 

dengan indikator yang sudah ditetapkan oleh peneliti. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah tanya 

jawab, diskusi dan penugasan untuk mengetahui 

pemahaman konsep siswa pada Lembar Kerja Kelompok 

(LKK) berbasis CTL REACT. Subyek penelitian ini adalah 

siswa MAN 1 Tuban kelas XI-IPS 5 semester 1 pada Tahun 

Pelajaran 2020/2021 dengan jumlah 11 siswa dan dibentuk 

menjadi 3 kelompok secara hiterogen. Adapun Instrumen 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar kerja 

berupa aktivitas kerja kelompok berbasis CTL REACT yang 

selanjutnya disebut Lembar Kerja Kelompok (LKK) 

berbasis CTL REACT. Setelah diperoleh hasil persentase 

pemahaman konsep siswa dan level pencapaian setiap indikator pada setiap pertemuan, maka dapat 

disimpulkan bahwa dalam menyatakan ulang konsep 75% siswa mencapai level 3 dan 25% siswa 

mencapai level 2. Mengklasifikasikan objek menurut sifat tertentu 32% siswa mencapai level 3 dan 

68% siswa mencapai level 2. Memberikan contoh dan bukan contoh konsep 57% siswa mencapai 

level 3 dan 43% siswa mencapai level 2. Menyajikan konsep dalam representasi matematis 93% 

siswa mencapai level 3 dan 7% siswa mencapai level 2 dan dalam mengaplikasikan konsep pada 

pemecahan masalah dalam proses pembelajaran matematika 68% siswa mencapai level 3 dan 32% 

siswa mencapai level 2. Dari asil analisis data tersebut dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep 

siswa berada pada level 2 dan 3. Ini artinya, siswa paham konsep matematika tentang materi matriks 

meskipun ada beberapa yang tidak lengkap atau kurang tepat. 

 

PENDAHULUAN  

Matematika merupakan salah satu ilmu yang memiliki peran penting 

dalam pemikiran abad ke-21 (Dewanti, dkk., 2020). Selanjutnya menurut Suraji & 

Maimunah (2018), jika dilihat dari sudut pengklasifikasian bidang ilmu 
pengetahuan, matematika termasuk ilmu eksakta yang lebih banyak memerlukan 

pemahaman bukan hanya sekedar hafalan. Dalam proses pembelajaran matematika, 

agar siswa dapat mengaplikasikan konsep secara tepat dan efisien siswa harus 
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memiliki kemampuan pemahaman konsep yang baik (Mawaddah & Maryanti, 

2016). Karena dengan memahami suatu konsep, memungkinkan siswa untuk 

menggunakan suatu ide dan menyesuaikan beberapa ide matematika yang dikuasai 

ke situasi-situasi baru sehingga belajar akan semakin bermakna (National Council 

Of Teachers Of Mathematics, 2000). 

Pemahaman konsep merupakan salah satu keterampilan penting yang 

harus dimiliki siswa dalam mempelajari matematika. Hubungan antara konsep satu 

dengan konsep yang lain akan membentuk sebuah pengetahuan baru yang tidak 

dapat dipisahkan (Susiswo, 2014). Selanjutnya menurut (Aledya, 2019), siswa akan 

mempunyai dasar dalam mempelajari konsep matematika yang lebih tinggi apabila 

siswa memahami konsep sebelumnya dengan baik. Selain itu, Rikmasari (2018) 

menyatakan bahwa pemahaman konsep merupakan kemampuan siswa dalam 

menerima dan menyerap materi dimana siswa diharapkan mampu mengungkapkan 

kembali, mampu memberikan contoh, mampu memahami materi, mampu 

mengaitkan materi dengan kehidupan saat ini, dan mampu memberikan kesimpulan 

terhadap materi.  

Siswa dikatakan mampu memahami konsep dengan baik jika siswa 

tersebut mampu mendefinisikan konsep dengan kalimatnya sendiri, 

mengklasifikasikan objek berdasarkan persyaratan tertentu, mengidentifikasi sifat-

sifat konsep, menerapkan konsep, memberi contoh atau bukan contoh dari suatu 

konsep, menyajikan konsep dalam berbagai representasi, mengaitkan konsep yang 

satu dengan konsep lainnya, dan mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup 

suatu konsep (Mulyono & Hapizah, 2018; Rikmasari, 2018; Aledya, 2019). Selain 

itu, menurut Garegae (2007) pemahaman juga dapat dijadikan sebagai indikator 

bagi guru untuk mengetahui ketercapaian tujuan pembelajaran. Maka dapat 

disimpulkan bahwa salah satu keahlian penting yang harus menjadi tujuan 

pembelajaran matematika di sekolah adalah pemahaman konsep.  

Menurut Eggen, P., & Kauchak (2012) pengetahuan dan pemahaman 

konsep siswa bisa diukur melalui empat cara, yaitu kita dapat meminta mereka 

untuk: (1) mendefinisikan konsep; (2) mengidentifikasi karakteristik-karakeristik 

konsep; (3) menghubungkan konsep dengan konsep-konsep lain; (4) 

mengidentifikasi atau memberikan contoh dari konsep yang belum pernah dijumpai 

sebelumnya. Selanjutnya pemahaman konsep yang digunakan peneliti sebagai 

acuan dalam penelitian ini adalah pemikiran siswa dalam memahami konsep 

matematika sehingga siswa dapat menyatakan ulang konsep, mengklasifikasikan 

objek menurut sifat tertentu, memberikan contoh dan bukan contoh konsep, 

menyajikan konsep dalam representasi matematis, dan mengaplikasikan konsep 

pada pemecahan masalah dalam proses pembelajaran matematika (Mawaddah, S., 

& Maryanti, 2016).  

Akan tetapi menurut Bingolbali, dkk. (2011), sebagian besar siswa pada 

umumnya masih mengalami kesulitan dalam hal memahami konsep, mengabstraksi 

konsep, dan mengaitkan matematika dengan kehidupan sehari-hari. Adapun salah 

satu kendala yang dialami siswa dalam memahami konsep diantaranya juga 

disebabkan oleh kesalahan guru yang hanya fokus pada operasional siswa tanpa 

mendidik mereka dari perspektif konseptual (Karadeniz, dkk., 2017). Sedangkan 

berdasarkan pengalaman peneliti selama mengajar di MAN 1 Tuban, dapat 
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disimpulkan bahwa pemahaman konsep matematika siswa masih rendah. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil tes matematika yang rata-ratanya masih belum bisa 

mencapai ketuntasan belajar secara klasikal.   

Selain itu, guru harus memiliki kreativitas dalam menyusun bahan ajar 

yang inovatif, variatif, menarik, kontekstual dan sesuai dengan tingkat kebutuhan 

siswa agar siswa dapat memahami suatu konsep dengan baik (Prastowo, 2012). 

Selanjutnya proses pembelajaran matematika di kelas akan berhasil dan dapat 

dicapai secara optimal salah satunya melalui penggunaan bahan ajar berupa LKS 

yang sesuai dengan karakteristik atau kebutuhan siswa sehingga mampu mengatasi 

kesulitan-kesulitan siswa (Purwasi, L. A., & Fitriyana, 2019). Sedangkan menurut 

(Hamdani, 2011), salah satu jenis alat bantu pembelajaran adalah  Lembar Kerja 

Siswa (LKS). Jika guru sebagai pendidik hanya terpaku pada bahan-bahan ajar 

konvensional maka mutu pembelajaran akan menjadi rendah (Prastowo, 2012).  

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan salah satu guru Matematika 

di MAN 1 Tuban menyatakan bahwa pada umumnya guru masih menggunakan 

bahan ajar konvensional atau LKS yang didapat melalui distributor yang datang ke 

sekolah-sekolah. Sedangkan menurut pengamatan peneliti, LKS tersebut biasanya 

hanya sebatas menyajikan materi dalam bentuk final sudah jadi, disertai dengan 

contoh soal dan banyak latihan soal yang mengakibatkan siswa hanya menghafal 

konsep. Menurut (Prastowo, 2012), salah satu penyebab siswa kurang maksimal 

dalam memahami sebuah konsep pembelajaran adalah penggunaan LKS yang 

belum mengoptimalkan keikutsertaan siswa. Hal itu membuat siswa merasa bosan 

dalam mengikuti proses pembelajaran, sehingga menjadikan proses pembelajaran 

tidak efektif dan tidak efisien (Fitriyana & Purwasi, 2020).  

Adapun dalam penelitian ini, lembar kerja yang digunakan berupa 

aktivitas kerja kelompok berbasis CTL REACT yang selanjutnya disebut Lembar 

Kerja Kelompok (LKK) berbasis CTL REACT. Kemudian pada fase applying 

proses pembelajaran CTL  REACT, guru memberikan LKK dengan bentuk soal 

kontekstual yang harus dikerjakan dengan kelompoknya masing-masing. Makna 

dari kontekstual itu sendiri adalah sesuatu yang berkaitan antara materi dengan 

lingkungan atau dunia sekitarnya yang pernah dilihat atau yang pernah dirasakan 

(Puspita & Purwo, 2019).  

Menurut Pangemanan (2020), pendekatan Contextual Teaching and 

Learning (CTL) merupakan suatu implementasi yang dapat membantu siswa untuk 

memahami konsep dan terampil dalam menyelesaikan masalah. Pembelajaran 

kontekstual yang disusun untuk mendorong siswa terlibat aktif di dalam kelas salah 

satunya adalah pengajaran berdasarkan strategi REACT. Hal ini sejalan dengan 

Nawas (2018) yang menyatakan bahwa pendekatan Contextual Teaching and 

Learning (CTL) melalui strategi REACT (Relating, Experiencing, Applying, 

Cooperating dan Transfer) dapat membantu siswa untuk berpikir kritis dan 

memahami materi yang mereka pelajari kemudian menghubungkan mata pelajaran 

dengan konteks kehidupan mereka. 

Sedangkan proses pelaksanaan pembelajaran CTL REACT adalah sebuah 

siklus kegiatan, artinya proses tersebut tidak pernah terputus. Adapun siklus 

kegiatannya seperti yang disajikan pada Gambar 1 berikut (Cord, 1999). 
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Gambar 1. Siklus Kegiatan Pelaksanaan Pembelajaran CTL REACT 

 

Menurut Sari & Darhim (2020), pembelajaran dengan strategi REACT akan 

memperkaya pemahaman konsep siswa dengan aktivitas langsung. Selain itu juga 

akan memberikan banyak pengalaman belajar bagi siswa, karena siswa tidak hanya 

menguasai isi mata pelajaran tetapi mereka juga belajar bagaimana belajar.  

Pada kurikulum 2013 revisi 2017, materi matematika wajib kelas XI 

SMA/MA yang harus dipelajari dan dipahami siswa salah satunya adalah matriks. 

Menurut Aminullah (2018), matriks merupakan salah satu bentuk representasi 

matematika berupa susunan bilangan-bilangan yang dibentuk dalam baris dan 

kolom yang membentuk suatu persegi atau persegi panjang dimana sistem 

penulisannya dibatasi oleh kurung siku atau kurung biasa. Materi Matriks ini 

merupakan salah satu materi yang berkaitan erat dengan kehidupan siswa, yaitu 

digunakan untuk menyelesaikan masalah sistem persamaan linear dan analisis 

dalam bidang ekonomi, statistika, pendidikan, manajemen, kimia dan bidang 

teknologi lainnya (Zahara, dkk., 2020). Dengan mengetahui manfaat mempelajari 

materi matriks tersebut, maka dalam pembelajaran matematika guru perlu 

memberikan pemahaman konsep matriks kepada siswa dengan menggunakan LKK 

berbasis CTL REACT. 

Berdasarkan latar belakang permasalahan dan pengalaman peneliti selama 

mengajar yang diuraikan di atas, maka penulis perlu melakukan penelitian lebih 

lanjut tentang “Analisis Pemahaman Konsep Siswa pada Aktivitas Kerja Kelompok 

Berbasis CTL REACT”. Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 

menganalisis pemahaman konsep siswa pada materi matriks sesuai dengan 

indikator pemahaman konsep siswa yang sudah ditetapkan oleh peneliti. 

 

METODE 

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Metode yang 

digunakan adalah tanya jawab, diskusi dan penugasan. Selanjutnya tujuan dalam 

penelitian ini adalah menganalisis pemahaman konsep siswa pada materi matriks 

berdasarkan komponen pemahaman konsep dengan indikator yang sudah 

ditetapkan oleh peneliti. Subyek yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa 

MAN 1 Tuban kelas XI-IPS 5 semester 1 Tahun Pelajaran 2020/2021 yang 

berjumlah 11 siswa dan dibentuk menjadi 3 kelompok secara hiterogen.  

Instrumen dalam penelitian ini adalah lembar kerja berupa aktivitas kerja 

kelompok berbasis CTL REACT yang selanjutnya disebut Lembar Kerja Kelompok 

(LKK) berbasis CTL REACT. Dalam penelitian ini, pemahaman konsep siswa dapat 
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dilihat pada hasil Lembar Kerja Kelompok (LKK) yang dikerjakan bersama 

kelompoknya masing-masing. Sebelum LKK diberikan kepada siswa, peneliti 

melakukan validasi terlebih dahulu untuk mengetahui relevan atau tidaknya LKK 

tersebut. Validasi instrumen dalam penelitian ini dilakukan oleh satu dosen 

matematika dan dua orang guru matematika. 

Menurut Khansa, dkk. (2018), kriteria dan level pemahaman konsep 

tentang matriks pada setiap indikator yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 1) Level 0, jika kelompok tidak paham konsep matematika. 2) 

Level 1, jika kelompok paham konsep matematika tetapi salah. 3) Level 2, jika 

kelompok paham konsep matematika tetapi tidak lengkap/kurang tepat. 4) Level 3, 

jika kelompok paham konsep matematika dengan benar dan tepat.  

Indikator kinerja pada penelitian ini adalah setidaknya 70% siswa 

mencapai level 2 atau lebih pada setiap indikator pemahaman konsep tentang materi 

matriks dengan asumsi level pemahaman siswa sama dengan level pemahaman 

pada kelompok. Selanjutnya untuk menganalisis pemahaman konsep siswa, 

digunakan indikator pemahaman konsep materi matriks berdasarkan Tabel 1 

berikut: 

Tabel 1.  Indikator Pemahaman Konsep Materi Matriks 
 

No. Indikator Bentuk Kegiatan yang Dilakukan Siswa 

1 Menyatakan ulang konsep   Menyatakan soal kontekstual dalam bentuk 

matriks 

2 Mengklasifikasikan objek 

menurut sifat tertentu 

Menentukan jenis matriks yang matriksnya 

dibuat sendiri oleh siswa dari masalah 

kontekstual 

3 Memberikan contoh dan 

bukan contoh konsep 

Memberikan contoh elemen matriks, matriks dan 

transpos matriks yang matriksnya dibuat sendiri 

oleh siswa dari masalah kontekstual 

4 Menyajikan konsep dalam 

representasi matematis 

Merepresentasikan definisi dan sifat-sifat 

matriks  

5 Mengaplikasikan konsep 

pada pemecahan masalah 

dalam proses pembelajaran 

matematika 

Mengaplikasikan konsep matriks untuk 

menyelesaikan masalah  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam penelitan ini, selama kegiatan belajar mengajar menggunakan 

model pembelajaran CTL REACT dibentuk kelompok yang terdiri dari 3 kelompok. 

Dimana tiap-tiap kelompok mengerjakan LKK sebanyak 4 LKK yang terdiri dari 4 

sub pokok bahasan yaitu konsep matriks pada pertemuan 1, operasi aljabar pada 

matriks pada pertemuan 2, determinan dan invers matriks pada pertemuan 3, dan 

penyelesain persamaan linear dua variabel pada pertemuan 4. Adapun hasil yang 

diperoleh adalah level tiap kelompok untuk tiap-tiap indikator yang telah dibuat 

oleh peneliti.  

Hasil LKK pada pertemuan 1 - 4, tingkat pemahaman konsep matematika 

siswa yang mencapai level 2 atau lebih setelah penggunaan model pembelajaran 
CTL REACT pada materi konsep matriks, operasi aljabar pada matriks, determinan 

dan invers matriks serta penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel seperti 

pada Tabel 2 berikut: 
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Tabel 2. Tingkat Pemahaman Konsep Matematika Berdasarkan LKK 

Pada Pertemuan 1-4 

No. 

Indikator 

Pemahaman 

Konsep 

Level Pemahaman Berdasarkan Kelompok 

Konsep 

Matriks 

(Pertemuan 1) 

Operasi 

Aljabar pada 

Matriks 

(Pertemuan 2) 

Determinan 

dan Invers 

Matriks 

(Pertemuan 3) 

Penyelesaian 

Sistem 

Persamaan 

Linear Dua 

Variabel 

(Pertemuan 4) 

I II III I II III I II III I II III 

1 Menyatakan ulang 

konsep 
3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 

2 Mengklasifikasika

n objek menurut 

sifat tertentu 

3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 

3 Memberikan 

contoh dan bukan 

contoh konsep 

2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 

4 Menyajikan 

konsep dalam 

representasi 

matematis 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 

5 Mengaplikasi kan 

konsep pada 

pemecahan 

masalah dalam 

proses 

pembelajaran 

matematika 

2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 

 

Adapun contoh soal dan hasil pekerjaan aktivitas kerja kelompok yang 

menunjukkan pemahaman konsep siswa pada indikator menyatakan ulang konsep 

dapat dilihat pada Gambar 2 dan Gambar 3 berikut. 
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Gambar 2. Aktivitas Kerja Kelompok 

        

 

 

 

 

 

 

 

 
    

 

 

 

Gambar 3. Jawaban Siswa tentang Indikator  

Menyatakan Ulang Konsep 

Sedangkan contoh hasil pekerjaan aktivitas kerja kelompok yang 

menunjukkan pemahaman konsep siswa pada indikator menyajikan konsep dalam 

representasi matematis dapat dilihat pada Gambar 4 dan Gambar 5 berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Aktivitas Kerja Kelompok 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.  Jawaban Siswa tentang Indikator Menyajikan  

Konsep dalam Representasi Matematis 
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Indikator kemampuan pemahaman konsep merupakan dasar untuk menilai 

kemampuan pemahaman konsep siswa (Mawaddah & Maryanti, 2016). Karena 

kelompok I terdiri dari 3 siswa, kelompok II dan III masing-masing terdiri dari 4 

siswa maka dapat disimpulkan bahwa persentase pemahaman konsep siswa pada 

pertemuan 1 dalam menyatakan ulang konsep 100% siswa mencapai level 3. 

Mengklasifikasikan objek menurut sifat tertentu 63,63% siswa mencapai level 3 

dan 36,36 % siswa mencapai level 2. Memberikan contoh dan bukan contoh konsep 

100% siswa mencapai level 2. Menyajikan konsep dalam representasi matematis 

100% siswa mencapai level 3 dan mengaplikasikan konsep pada pemecahan 

masalah dalam proses pembelajaran matematika 63,63% siswa mencapai level 2 

dan 36,36% siswa mencapai level 3.  

Kriteria dan level pemahaman konsep siswa telah ditetapkan pada setiap 

indikator yang digunakan dalam penelitian (Khansa, dkk., 2018). Pada pertemuan 

2 dapat disimpulkan bahwa persentase pemahaman konsep siswa dalam 

menyatakan ulang konsep 63,63% siswa mencapai level 3 dan 36,36% siswa 

mencapai level 2. Mengklasifikasikan objek menurut sifat tertentu 100% siswa 

mencapai level 2. Memberikan contoh dan bukan contoh konsep 63,63% siswa 

mencapai level 3 dan 36,36% siswa mencapai level 2. Menyajikan konsep dalam 

representasi matematis 100% siswa mencapai level 3 dan dalam mengaplikasikan 

konsep pada pemecahan masalah dalam proses pembelajaran matematika 100% 

siswa juga mencapai level 3.  

Selanjutnya pada pertemuan 3 dapat disimpulkan bahwa persentase 

pemahaman konsep siswa dalam menyatakan ulang konsep 63,63% siswa mencapai 

level 3 dan 36,36% siswa mencapai level 2. Mengklasifikasikan objek menurut sifat 

tertentu 100% siswa mencapai level 2. Memberikan contoh dan bukan contoh 

konsep 100% siswa mencapai level 3. Menyajikan konsep dalam representasi 

matematis 100% siswa mencapai level 3 dan dalam mengaplikasikan konsep pada 

pemecahan masalah dalam proses pembelajaran matematika 63,63% siswa 

mencapai level 3 dan 36,36% siswa mencapai level 2. Hasil persentase pemahaman 

konsep siswa ini membuktikan bahwa siswa akan mudah memperoleh dan 

memahami suatu konsep jika melalui suatu pengalaman nyata (Utami, dkk., 2017). 

Sedangkan pada pertemuan 4 dapat disimpulkan bahwa persentase 

pemahaman konsep siswa dalam menyatakan ulang konsep 72,72% siswa mencapai 

level 3 dan 27,27% siswa mencapai level 2. Mengklasifikasikan objek menurut sifat 

tertentu 63,63% siswa mencapai level 3 dan 36,36% siswa mencapai level 2. 

Memberikan contoh dan bukan contoh konsep 63,63% siswa mencapai level 3 dan 

36,36% siswa mencapai level 2. Menyajikan konsep dalam representasi matematis 

72,72% siswa mencapai level 3 dan 27,27% siswa mencapai level 2 dan dalam 

mengaplikasikan konsep pada pemecahan masalah dalam proses pembelajaran 

matematika 72,72% siswa mencapai level 3 dan 27,27% siswa mencapai level 2.  

Perolehan level yang dicapai siswa berkisar di level 2 dan 3 ini menyatakan 

jika siswa paham dengan konsep matematika (Khansa, dkk., 2018). Ini artinya, 

siswa paham konsep matematika tentang materi matriks meskipun ada beberapa 

yang tidak lengkap atau kurang tepat. Siswa memperoleh level 2 jika kelompok 

paham konsep matematika tetapi tidak lengkap/kurang tepat. Sedangkan siswa 
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memperoleh level 3, jika kelompok paham konsep matematika dengan benar dan 

tepat.  

Setelah diperoleh hasil persentase pemahaman konsep siswa dan level 

pencapaian setiap indikator pada setiap pertemuan, maka dapat disimpulkan bahwa 

dalam menyatakan ulang konsep 75% siswa mencapai level 3 dan 25% siswa 

mencapai level 2. Mengklasifikasikan objek menurut sifat tertentu 32% siswa 

mencapai level 3 dan 68% siswa mencapai level 2. Memberikan contoh dan bukan 

contoh konsep 57% siswa mencapai level 3 dan 43% siswa mencapai level 2. 

Menyajikan konsep dalam representasi matematis 93% siswa mencapai level 3 dan 

7% siswa mencapai level 2 dan dalam mengaplikasikan konsep pada pemecahan 

masalah dalam proses pembelajaran matematika 68% siswa mencapai level 3 dan 

32% siswa mencapai level 2. Hal ini sependapat dengan penelitian Khansa, dkk. 

(2018) bahwa setidaknya 70% siswa mencapai level 2 atau lebih pada setiap 

indikator pemahaman konsep matematika. 

Pemahaman konsep siswa adalah pemahaman siswa yang berupa 

penguasaan terhadap suatu konsep, dimana siswa mampu mengungkapkannya 

kembali dalam bentuk lain yang mudah dimengerti dan mampu mengaplikasikan 

konsep yang sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif yang telah  dimilik 

(Ardianto & Kuswandi, 2017). Apabila siswa melakukan kegiatan menemukan 

konsep secara langsung atau terlibat di dalam menemukan suatu konsep, maka 

siswa akan mudah memahami konsep tersebut (Utami, dkk., 2017). Selanjutnya 

siswa akan lebih mudah memahami konsep yang lebih kompleks jika siswa tersebut 

sudah memahami konsep awal dengan baik. 

Menurut Setianingsih, dkk. (2017), partisipasi aktif siswa dalam diskusi 

kelompok kecil dan diskusi kelas secara keseluruhan dapat berfungsi untuk 

mendorong refleksi siswa tentang strategi yang berbeda dan untuk memfasilitasi 

siswa berbagi solusi dengan seluruh kelas. Tetapi perlu diingat, rendahnya kualitas 

interaksi yang terjadi pada proses diskusi juga berdampak pada ketidakmampuan 

siswa untuk berpartisipasi aktif di kelas (Dewi, dkk., 2019). Sehingga peran guru 

sangat menentukan proses berlangsungnya diskusi kelompok. 

Menurut Hima, dkk. (2019), kegiatan kerja kelompok mampu meningkat 

motivasi siswa dalam belajar matematika. Kegiatan kerja kelompok selain dapat 

memperoleh hasil belajar yang lebih baik juga dapat membangkitkan motivasi 

setiap individu untuk ikut berpartisipasi dan ikut serta dalam mengemukakan 

pendapat (Agus, 2020). Pada Gambar 2 siswa diminta untuk melakukan aktivitas 

kerja kelompok yaitu membuat suatu tabel yang diperoleh dari hasil wawancara 

teman satu kelompok di soal sebelumnya. Kemudian di Gambar 3 siswa mampu 

menjawab pertanyaan soal nomor 4 dengan benar. Itu membuktikan jika indikator 

menyatakan ulang konsep tentang matriks sudah tercapai dengan menggunakan 

aktivitas kerja kelompok. 

Pada Gambar 4 siswa diminta untuk melakukan aktivitas kerja kelompok 

yaitu berdiskusi dengan kelompoknya masing-masing. Kemudian di Gambar 5 

siswa mampu menjawab pertanyaan soal point a dengan benar. Itu membuktikan 

jika indikator menyajikan konsep dalam representasi matematis juga sudah tercapai 

dengan baik pada aktivitas kerja kelompok yang telah dilakukan. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Lin (2018), bahwa pengetahuan siswa mengalami peningkatan 
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yang signifikan dengan kerja kelompok dibandingkan dengan bekerja secara 

individu. 

Salah satu langkah dalam pembelajaran kontekstual yaitu adanya 

pelaksanaan kinerja kelompok (Tatagno, dkk., 2017). Kemudian Pembelajaran 

matematika yang dilaksanakan secara CTL REACT dalam penelitian ini memberi 

dampak yang baik dalam hal perkembangan pengetahuan siswa. Sehingga model 

pembelajaran berbasis CTL REACT dapat dijadikan referensi dalam proses 

pembelajaran di kelas. Selanjutnya menurut pendapat Ardina, dkk. (2016), Lembar 

Kerja Siswa (LKS) harus dibuat menarik agar siswa mendapat pengalaman belajar 

yang menyenangkan. Untuk itu Lembar Kerja kelompok (LKK) berbasis CTL 

REACT yang digunakan dalam penelitian ini perlu adanya perbaikan lagi untuk 

penelitian lebih lanjut. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan kegiatan pembelajaran dan hasil penelitian diperoleh bahwa 

dalam menyatakan ulang konsep 75% siswa mencapai level 3 dan 25% siswa 

mencapai level 2. Mengklasifikasikan objek menurut sifat tertentu 32% siswa 

mencapai level 3 dan 68% siswa mencapai level 2. Memberikan contoh dan bukan 

contoh konsep 57% siswa mencapai level 3 dan 43% siswa mencapai level 2. 

Menyajikan konsep dalam representasi matematis 93% siswa mencapai level 3 dan 

7% siswa mencapai level 2 dan dalam mengaplikasikan konsep pada pemecahan 

masalah dalam proses pembelajaran matematika 68% siswa mencapai level 3 dan 

32% siswa mencapai level 2. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pemahaman 

konsep siswa berada pada level 2 dan 3. Ini artinya, siswa paham konsep 

matematika tentang materi matriks meskipun ada beberapa yang tidak lengkap atau 

kurang tepat.  
 

SARAN 

Penelitian ini bisa digunakan untuk pengembangan penelitian selanjutnya, 

yaitu diharapkan ada penelitian lanjutan pada sekolah dan materi yang berbeda. Dan 

beberapa saran yang dapat dijadikan bahan rujukan dalam perbaikan selanjutnya 

adalah selain menggunakan model pembelajaran CTL REACT, guru perlu 

menggunakan strategi produktif untuk memfasilitasi proses pembelajaran yaitu 

dengan metode diskusi kelas sebagai salah satu metode pembelajaran matematika.  

Sedangkan untuk meningkatkan kreativitas dan kerjasama siswa, guru juga dapat 

menerapakan strategi outdoor learning yang divariasi dengan outbound agar siswa 

memahami konsep matematika dan aktif dalam kegitan pembelajaran. Pemahaman 

konsep siswa juga harus diperhatikan agar tujuan pembelajaran tercapai. Karena 

dalam mempelajari matematika ada keterkaitan antara konsep satu dengan konsep 

yang lain. 
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